BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
1. Berdasarkan hasil pengamatan terhadap penyimpanan obat di Puskesmas
Kecamatan Godean Kabupaten Sleman, dapat disimpulkan bahwa
penyimpanan obat di Puskesmas Godean | dan Puskesmas Godean |1 sesuai
dengan ketentuan yang diatur dalam Permenkes No. 74 Tahun 2016. Proses
penyimpanan obat di kedua puskesmas tersebut memenuhi standar kategori
"Sangat Baik" berdasarkan Materi Pelatihan Manajemen Kefarmasian di
Puskesmas yang diterbitkan oleh Kementrian Kesehatan pada tahun 2010,
serta Petunjuk Teknis Standar Pelayanan Kefarmasian di Puskesmas dari
Kemenkes pada tahun 2019.
2. Hasil efisiensi penyimpanan obat di Puskesmas Kecamatan Godean
Kabupaten Sleman sebagai berikut:
a. Nilai Turn Over Ratio (TOR) pada Puskesmas Godean | sebesar 12,93
kali dan Puskesmas Godean Il 12,48 kali
b. Persentase obat kadaluwarsa dan rusak pada Puskesmas Godean |
sebesar 10,33% dan Puskesmas Godean 11 sebesar 7,5%
c. Persentase obat mati pada Puskesmas Godean | sebesar 11,9% dan
Puskesmas Godean Il sebesar 10,12%
d. Persentase kesesuaian obat dengan kartu stok pada Puskesmas Godean
| dan Godean Il sebesar 100%
e. Persentase nilai stok akhir di Puskesmas Godean | sebesar 7.73% dan

Puskesmas Godean Il sebesar 8,06%

B. Saran

1. Puskesmas Kecamatan Godean Kabupaten Sleman diharapkan
meningkatkan sarana seperti rak dan lemari penyimpanan obat
2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan penelitian terkait

pengendalian dan pengelolaan obat di Puskesmas
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